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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu sistem dalam sebuah perusahaan merupakan hal yang 

penting karena sistem dapat memudahkan dalam menentukan 

langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan, tentunya sistem 

dapat dijadikan sebagai  petunjuk dalam suatu perusahaan. Selain 

itu sistem sering dipakai dalam berbagai bidang, sehingga 

penggunaannya akan berbeda-beda sesuai dengan bidang yang 

digunakan. Arti sistem sendiri merupakan kumpulan dari komponen-

komponen yang membentuk satu kesatuan (Tyoso, 2016). Pada 

suatu perusahaan keberadaan sistem sangat dibutuhkan karena 

dapat dijadikan pedoman program kerja yang terstruktur. Sistem 

pembayaran yang efektif dan efisien akan berpengaruh terhadap 

kelancaran aktivitas perekonomian. Hal ini menuntut perusahaan 

untuk lebih efektif dan efisien dalam mengelola sumber daya yang 

dimilikinya. Salah satu contohnya adalah perlunya meningkatkan 



2 
 

sistem yang berhubungan dengan kecepatan dan ketepatan dalam 

pelayanan yang prima untuk konsumen sehingga dengan ini 

diharapkan dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan 

lainnya. Dengan itu keberadaan sistem pembayaran, memiliki peran 

penting dalam memudahkan aliran informasi dalam suatu 

perusahaan, sehingga dengan adanya sistem yang baik, akan 

menjadi tepat dan sesuai dengan ketentuan yang ada di 

perusahaan.  

Pada masa produktivitas, umur seseorang pada akhirnya 

akan ada batasnya, karena tidak selamanya seseorang itu bekerja 

dan menghasilkan uang. Memiliki masa tua yang tenang dan 

sejahtera adalah mimpi banyak orang. Tidak ada orang yang 

menginginkan masa tua dengan kondisi kesehatan yang semakin 

menurun, namun masih harus menghadapi masalah finansial. 

Dengan mengikuti program asuransi, hal tersebut dapat 

mewujudkan mimpi pensiun sejahtera suatu saat nanti. Industri 

perasuransian menjadi salah satu bisnis yang mengalami 

perkembangan yang signifikan, mulai ditandai dengan banyaknya 

perusahaan asuransi yang bermunculan dan juga bermacam-

macam layanan yang diberikan, hal ini dikarenakan semakin 

meningkat kesadaran masyarakat akan pentingnya perlindungan 

terhadap risiko yang dapat terjadi. Seperti yang dikatakan oleh 

Willet yang dikutip oleh Idayanti dan Aryani mengatakan bahwa 
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“asuransi adalah alat sosial untuk mengurangi risiko untuk 

mengumpulkan dana guna mengatasi kerugian modal yang tak 

tentu, yang dilakukan melalui pemindahan risiko dari banyak 

individu kepada seseorang atau sekelompok orang”. Tentunya dari 

hal tersebut semua pihak pasti menginginkan jaminan kesehatan, 

keamanan serta kemakmuran tak terkecuali bagi Pegawai Negeri 

Sipil (PNS), karena sebagai Aparatur Negara dan Abdi Masyarakat 

merupakan hal penting dalam melaksanakan tugas-tugas 

pemerintah.  

Keberhasilan Pegawai Negeri Sipil melaksanakan tugas-

tugas pemerintah terutama dalam menyukseskan pembangunan 

nasional ditentukan oleh beberapa hal, dan yang terpenting adalah 

faktor jaminan sosial untuk PNS dan keluarganya. Sehingga 

diperlukan harga untuk membayar sejumlah uang secara kontinu 

sebagai langkah investasi atas ketidakpastian resiko. Berlatar 

belakangi hal tersebut diperlukan untuk menjamin keberlangsungan 

hidup PNS setelah memasuki masa pensiun, sehingga jaminan hari 

tua Pegawai Negeri Sipil dan keluarganya diperlukan, mengingat 

dedikasi terhadap tugas-tugas yang dilakoninya. Ada beberapa 

faktor yang menyebabkan seorang pegawai memasuki masa 

pensiun yaitu karena keluar dari pekerjaan, karena kematian, cacat 

dan pensiun normal. Dalam upaya untuk menjamin kesejahteraan 

Pegawai Negeri Sipil, Pemerintah Republik Indonesia mendirikan 
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usaha asuransi miliknya yaitu PT TASPEN atau (Tabungan dan 

Asuransi Pegawai Negeri). PT TASPEN dibentuk untuk memberikan 

jaminan pada masa pensiun, asuransi kematian dan nilai tunai 

asuransi sebelum pensiun dengan memberikan suatu jumlah 

sekaligus kepada peserta atau ahli warisnya. 

PT TASPEN merupakan perusahaan negara yang bergerak 

dibidang asuransi tabungan hari tua dan dana pensiun, dimana 

pesertanya adalah pensiunan Pegawai Negeri Sipil. Sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 1981 yang telah diubah 

dengan PP 20 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 25 Tahun 1981 dan Peraturan Pemerintah 

Nomor 26 Tahun 1981, PT TASPEN mengelola program tabungan 

hari tua (THT) yang merupakan program asuransi terdiri dari 

Asuransi Dwiguna yang dikaitkan dengan usia pensiun ditambah 

dengan Asuransi Kematian. Asuransi Dwiguna sendiri merupakan 

asuransi yang memberikan jaminan keuangan kepada peserta pada 

saat mencapai usia pensiun atau bagi ahli warisnya jika peserta 

meninggal dunia sebelum mencapai usia pensiun. Sedangkan 

Asuransi Kematian (Askem) merupakan asuransi yang memberikan 

jaminan keuangan dalam hal peserta atau keluarganya meninggal 

dunia baik pada saat masih aktif maupun setelah pensiun, sesuai 

dengan penjelasan PP 25 Tahun 1981 pasal 9 ayat 2. Askem anak 
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diberikan apabila belum berusia 21 tahun atau 25 tahun yang masih 

sekolah dan belum menikah.  

Pengelolaan Iuran dan Pelaporan Penyelenggaraan Program 

THT dilakukan berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor: 206/PMK.02/2017 Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 241/ PMK.02/2016 Tentang 

Tata Cara Pengelolaan Iuran dan Pelaporan Penyelenggaraan 

Program Tabungan Hari Tua Pegawai Negeri Sipil dan Jaminan 

Kecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian Bagi Pegawai Aparatur 

Sipil Negara. Dimana kepesertaan program THT dimulai sejak yang 

bersangkutan diangkat sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil atau 

Pegawai Negeri Sipil atau Pejabat Negara sampai dengan Calon 

Pegawai Negeri Sipil atau Pegawai Negeri Sipil atau Pejabat 

Negara tersebut berhenti.  

PT TASPEN memiliki visi perusahaan yaitu “Menjadi 

perusahaan asuransi sosial dan pensiun yang unggul, terpercaya 

dan berkelanjutan demi mewujudkan kesejahteraan peserta untuk 

meningkatkan nilai ekonomi dan sosial Indonesia”. Dan juga 

memiliki misi perusahaan yaitu “Memastikan terwujudnya layanan 

terbaik dan investasi yang andal serta kepemimpinan inovasi bisnis 

dan transformasi digital dengan didukung oleh sumber daya 

manusia yang amanah, kompeten, harmonis, loyal, adaptif dan 

kolaboratif. Dengan adanya visi dan misi tersebut, PT TASPEN 
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selalu mengedepankan kepuasan pelanggan dengan terus 

melakukan evaluasi serta fokus untuk membantu nasabah 

mencapai impian dan aspirasi mereka, dengan cara memberikan 

pelayanan yang tepat waktu, akurat dengan perhatian dan 

keramahan dan juga pada bagian pelayanan dan manfaat 

melakukan sosialisasi ke PEMDA, yang diharapkan dapat bekerja 

sama untuk mempermudah pegawai PT TASPEN yang 

berhubungan dengan administrasi dan lain sebagainya. Namun 

kenyataanya masih ada peserta yang mengalami penundaan 

proses bayar tabungan hari tua seperti tabel di bawah ini. 

Tabel 1.1 Rekap Data Pengajuan Klaim dan Penundaan Pembayaran 

Tabungan Hari Tua Tahun 2021 Mei – Februari 2022 

No Bulan Pengajuan Klaim 
THT 

Penundaan 
Pembayaran THT 

1 Mei 41 0 

2 Juni 512 5 

3 Juli  453 7 

4 Agustus 447 5 

5 September 561 3 

6 Oktober 558 1 

7 November 416 4 

8 Desember 450 4 

9 Januari  1993 8 

10 Februari 563 2 

Jumlah 5.994 39 
Sumber data : PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang Denpasar 
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Berdasarkan tabel di atas, jumlah klaim tabungan hari tua 

pada periode Mei 2021 sampai dengan Februari 2022 sebanyak 

5.994 peserta pengajuan klaim THT yang telah diselesaikan PT 

TASPEN (Persero) Kantor Cabang Denpasar dan dapat 

disimpulkan bahwa jumlah penerima tabungan hari tua mengalami 

kenaikan dan penurunan. Pada bulan Mei 2021 sebanyak 0:41 

peserta yang mengajukan klaim dengan persentase penundaan 

pembayaran 0%, pada bulan Juni 2021 mengalami peningkatan 

sebesar 5:512 peserta dengan persentase penundaan pembayaran 

0,97%, selanjutnya bulan Juli 2021 mengalami penurunan peserta 

7:453 peserta dengan kenaikan persentase penundaan 

pembayaran 1,54%, pada bulan Agustus 2021 mengalami 

penurunan peserta menjadi 5:447 dengan persentase 1,11%, pada 

bulan September 2021 mengalami kenaikan sebesar 3:561 peserta 

dengan penurunan persentase 0,53%, bulan selanjutnya mengalami 

sedikit penurun lagi sebesar 1:558 peserta dengan penurunan 

persentase 0,17%, pada bulan November 2021 mengalami 

penurunan 4:416 peserta dengan kenaikan persentase penundaan 

pembayaran 0,96%, pada akhir bulan Desember 2021 mengalami 

sedikit kenaikan sebesar 4:450 dengan persentase 0,88%,  dan 

pada awal tahun 2022 bulan Januari mengalami kenaikan yang 

signifikan sebesar 8:1993 peserta dengan persentase 0,40% dan 
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pada Februari 2022 mengalami penurunan 2:563 peserta dengan 

persentase 0,35%. 

Penundaan pembayaran klaim THT terjadi disebabkan 

karena pada saat pengajuan klaim THT adanya ketidaklengkapan 

berkas pemohon dan keabsahan data pemohon diragukan. Untuk 

keabsahan data diragukan biasanya mengenai data dari peserta 

yang tidak benar, sehingga akan dilakukan pencocokan kembali, hal 

tersebut menyebabkan macet bayar, sehingga proses pembayaran 

THT mengalami penundaan. Untuk waktu penundaan pembayaran 

THT beragam-ragam ada yang hanya tertunda satu hari saja, ada 

yang berhari-hari hingga berminggu-minggu bahkan ada yang 

sampai berbulan-bulan, penundaan ini tergantung dari pihak peserta 

yang mana dapat menyelesaikan berkas mereka dengan benar, 

sehingga proses pengklaiman akan segera ditindaklanjuti. Selain itu 

permasalahan yang sering terjadi pada saat proses klaim THT, 

pihak PT TASPEN mengalami permasalahan yaitu penggunaan 

aplikasi TDES yang tak jarang sering error, yang mana pada saat 

customer service ingin mencari data peserta di aplikasi TDES yang 

terjadi justru error. Aplikasi TDES (TASPEN Digital Enterprise 

Services) ini merupakan aplikasi yang baru diterapkan di PT 

TASPEN (Persero) Kantor Cabang Denpasar, yang berguna untuk 

meng-input informasi dari data peserta dan keluarganya yang mana 

memiliki kelebihan yaitu validasi dan akurasi data terjaga, namun 
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karena aplikasi TDES ini masih dalam proses adaptasi dengan 

pegawai PT TASPEN, sehingga lumayan sering terjadi hal tersebut. 

Karena data peserta belum terunggah maka pegawai perlu mencari 

berkas-berkas kebagian Dosir, yang merupakan tempat menyimpan 

arsip peserta. Dengan kendala-kendala yang dihadapi PT TASPEN, 

seperti ketidaklengkapan berkas peserta, keabsahan data 

diragukan, adaptasi penggunaan aplikasi TDES dan human error. 

Maka berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, 

penelitian ini akan diangkat dengan judul: “Sistem Pembayaran 

Klaim Tabungan Hari Tua Pada PT TASPEN (Persero) Kantor 

Cabang Denpasar”. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi pokok 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana sistem pembayaran klaim tabungan hari tua pada PT 

TASPEN (Persero) Kantor Cabang Denpasar ? 

2. Apa kendala yang dihadapi pada saat pembayaran klaim 

tabungan hari tua pada PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang 

Denpasar ? 

3. Apa solusi yang diberikan PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang 

Denpasar dalam menghadapi kendala-kendala pada saat 

pembayaran klaim tabungan hari tua ? 

 



10 
 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

A. Untuk mengetahui sistem pembayaran klaim tabungan hari tua 

pada PT TASPEN  (Persero) Kantor Cabang Denpasar.  

B. Untuk mengetahui apa saja kendala atau masalah yang 

dihadapi pada saat pembayaran klaim tabungan hari tua pada 

PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang Denpasar. 

C. Untuk mengetahui solusi yang diberikan PT TASPEN (Persero) 

Kantor Cabang Denpasar terhadap kendala-kendala pada saat 

pembayaran klaim tabungan hari tua. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Dengan adanya penelitian ini dapat mengembangkan teori 

yang didapatkan di bangku perkuliahan serta dunia industri. 

b. Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung 

tentang sistem pembayaran klaim tabungan hari tua pada PT 

TASPEN (Persero) Kantor Cabang Denpasar. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

a. Dapat memberikan gambaran mengenai sistem pembayaran 

klaim tabungan hari tua pada PT TASPEN (Persero) Kantor 

Cabang Denpasar. 

b. Dengan adanya penelitian ini, dapat meng-update informasi 

tentang sistem pembayaran klaim tabungan hari tua pada PT 
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TASPEN (Persero) Kantor Cabang Denpasar, karena dalam 

suatu perusahaan pasti akan terus berkembang sehingga 

perlu memperbarui penelitian yang sudah ada. 

c. Dapat menambah referensi dan acuan pada penelitian-

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan sistem 

pembayaran klaim tabungan hari tua pada PT TASPEN 

(Persero) Kantor Cabang Denpasar. 

3. Bagi PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang Denpasar 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran mengenai permasalahan penundaan pembayaran 

tabungan hari tua dengan memberikan saran, yang 

diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi perusahaan 

dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di PT TASPEN 

(Persero) Kantor Cabang Denpasar yang beralamat di Jalan 

Raya Puputan No. 23, Dangin Puri Kelod, Kecamatan Denpasar 

Timur, Kota Denpasar Bali. 

2. Objek Penelitian 

Adapun objek penelitian dalam menyusun laporan ini 

adalah sistem pembayaran klaim tabungan hari tua pada PT 

TASPEN (Persero) Kantor Cabang Denpasar. 
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3. Data Penelitian 

a. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan jenis data 

kualitatif. Menurut Ramdhan (2021) mengatakan bahwa  

“data penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai data-data 

yang hadir atau dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, 

ungkapan, narasi dan gambar”. Data yang didapatkan dari 

hasil penelitian yaitu pedoman terkait dan hasil wawancara 

mengenai sistem pembayaran klaim tabungan hari tua dan 

kendala serta solusi mengenai sistem pembayaran klaim 

tabungan hari tua yang dihadapi PT TASPEN (Persero) 

Kantor Cabang Denpasar. 

b. Sumber Data 

Adapun yang menjadikan sumber data pada sistem 

pembayaran klaim tabungan hari tua pada PT TASPEN 

(Persero) Kantor Cabang Denpasar yaitu data primer dan 

data sekunder. 

1) Data Primer  

Sumber data penelitian ini diperoleh langsung dari 

perusahaan tempat dimana berlangsungnya kegiatan 

PKL. Menurut Siyoto (2015) mengatakan bahwa “data 

primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya”. Data 
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primer penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan 

pengamatan langsung mengenai sistem pembayaran 

klaim pada PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang 

Denpasar. 

2) Data Sekunder 

Sumber data penelitian ini diperoleh secara tidak 

langsung atau diperoleh dari sumber yang telah ada. 

Menurut Siyoto (2015) mengatakan bahwa “data 

sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada”. Data ini 

digunakan untuk mendukung informasi primer yang telah 

diperoleh seperti buku-buku, literatur, dan sumber-

sumber lain yang berhubungan dengan masalah 

penelitian. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

penelitian ini sebagai berikut : 

1) Observasi  

Menurut Sudaryono (2016) mengatakan bahwa 

“observasi adalah melakukan pengamatan secara 

langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat 

kegiatan yang dilakukan”. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data dengan melihat atau mengamati 
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secara langsung kegiatan yang dilakukan di PT TASPEN 

(Persero) Kantor Cabang Denpasar, agar mendapatkan 

data yang akurat.  

2) Wawancara 

Menurut Fatihudin (2015) mengatakan bahwa 

“wawancara (interview) merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya 

jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung 

bertatap muka (face to face) dengan sumber data”. Teknik 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara tidak terstruktur yang dilakukan langsung 

dengan staf bidang pelayanan dan manfaat dan juga 

dengan staf bagian administrasi dan keuangan pada PT 

TASPEN (Persero) Kantor Cabang Denpasar yang 

berhubungan langsung dengan penelitian. 

3) Dokumentasi 

Menurut Sudaryono (2016) mengatakan bahwa 

“dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 

relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, 

data yang relevan penelitian”. Dokumentasi yang 

dilakukan berupa gambar dan dokumen-dokumen yang 
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dapat mendukung penelitian pada PT TASPEN (Persero) 

Kantor Cabang Denpasar. 

4) Studi Pustaka 

Menurut Afrizal (2014) mengatakan bahwa “studi 

pustaka merupakan bagian dari sebuah proposal 

penelitian yang berisikan informasi-informasi yang 

diperoleh dari jurnal, buku dan kertas kerja”. Dalam 

penelitian ini langkah pengambilan data yang bersumber 

dari literatur guna untuk memperdalam pengetahuan 

tentang masalah yang diteliti. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknis 

analisis data deskriptif kualitatif. Menurut Miles and Huberman 

(1984) yang dikutip oleh Sugiyono (2017) mengemukakan 

bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas 

sehingga datanya sudah jenuh”. Dalam penyusunan Tugas 

Akhir penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif 

kualitatif untuk menganalisis serta menggambarkan data yang 

telah dikumpulkan melalui hasil pengamatan dan wawancara 

yang sesuai dengan informasi yang didapatkan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

sistem pembayaran klaim tabungan hari tua PT TASPEN (Persero) 

Kantor Cabang Denpasar, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Adapun tahapan dari sistem pembayaran klaim tabungan hari 

tua pada PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang Denpasar 

sebagai berikut : 

a. Pemohon mengajukan dokumen persyaratan THT ke PT 

TASPEN (Persero) Kantor Cabang Denpasar. 

b. Customer service memeriksa berkas permohonan peserta 

THT dan menghitung hak peserta melalui aplikasi TDES. 

c. Verifikator akan memeriksa berkas peserta dan perhitungan 

hak peserta THT, setelah itu mencetak dua rangkap LPH 

dan ditandatangani. 
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d. Otorisator akan melakukan double check memeriksa berkas 

peserta dan perhitungan hak peserta THT, yang selanjutnya 

ditandatangani. 

e. Kasir pada tahap pertama akan mencocokan nama peserta 

di LPH dengan nama di rekening peserta. 

f. Manajer kas dan verifikasi melakukan double check 

mencocokan nama peserta di LPH dengan nama di 

rekening peserta, yang selanjutnya ditandatangani. 

g. Kasir pada tahap kedua akan membuat cashflow dan 

memposting THT, selanjutnya akan melakukan payment ke 

masing-masing bank melalui m-token BRI. LPH dicap dan 

ditandatangani, yang selanjutnya membuat dan mencetak 

daftar pengantar. 

h. Staf administrasi dan keuangan akan mengarsipkan LPH 

rangkap dua ke aplikasi ELO. 

i. Bank akan menerima daftar pengantar dan melakukan 

pembayaran ke masing-masing rekening peserta THT. 

j. Pemohon menerima tabungan hari tua. 

2. Pada sistem pembayaran klaim tabungan hari tua pada PT 

TASPEN (Persero) Kantor Cabang Denpasar tidak selalu 

berjalan dengan baik. Namun terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi sebagai berikut : 
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a. Terdapat berkas yang kurang lengkap pada saat pengajuan 

klaim THT. 

b. Keabsahan data peserta diragukan oleh pihak TASPEN, 

seperti terdapat kesalahan pada saat legalisasi dokumen.  

c. Adaptasi penggunaan aplikasi TDES yang baru 

dioperasikan per Mei tahun lalu, yang tak jarang sering 

mengalami error. 

d. Human error atau kesalahan dalam proses pemeriksaan 

berkas pemohon dan perhitungan hak. 

3. Solusi terhadap kendala-kendala pada saat pembayaran klaim 

tabungan hari tua pada PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang 

Denpasar sebagai berikut : 

a. Melakukan sosialisasi mengenai persyaratan-persyaratan 

produk layanan tabungan hari tua. 

b. Menelepon pemohon agar dapat memperbaiki dokumen 

yang salah. 

c. Melakukan pengecekan aplikasi TDES secara berkala dan 

meningkatkan performa server. 

d. Menganalisa terlebih dahulu kesalahan dari human error , 

yang selanjutnya dapat bekerjasama antar bidang dengan 

berkomunikasi dan melakukan koordinasi yang diharapkan 

dapat lebih teliti dalam mengecek berkas peserta. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai sistem pembayaran klaim tabungan hari tua pada PT 

TASPEN (Persero) Kantor Cabang Denpasar, terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi. Berdasarkan kendala yang dihadapi PT 

TASPEN (Persero) adapun saran yang dapat diberikan sebagai 

berikut : 

1. Melakukan sosialisasi mengenai persyaratan-persyaratan 

produk layanan tabungan hari tua secara rutin ke masing-

masing PEMDA, yang selanjutnya pihak TASPEN memberi 

jangka waktu pengembalian berkas untuk melengkapi 

berkas yang kurang lengkap agar pembayaran tabungan 

hari tua tidak mengalami penundaan. 

2. Dengan memberikan informasi terkait persyaratan-

persyaratan yang harus dipenuhi oleh peserta program THT, 

dapat dilakukan melalui media sosial seperti facebook, 

whats app, youtube, dan karena peserta PT TASPEN lebih 

banyak orang tua yang kurang mengerti sosial media, 

sebaiknya memasang iklan di media koran atau media 

televisi yang mana peserta lebih sering membaca koran atau 

menonton televisi daripada menggunakan sosial media, 

namun memberikan informasi melalui media sosial juga 

salah satu hal yang penting karena bisa saja ahli warisnya 
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atau pendamping peserta yang lebih paham mengenai dunia 

digital. Pentingnya juga agar informasi yang telah diberikan 

agar tersampaikan langsung oleh para peserta PT TASPEN 

(Persero) Kantor Cabang Denpasar. 

3. Dengan meningkatkan performa server dan meng-update 

aplikasi agar dapat berjalan dengan lancar dan proses 

pengklaiman dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

4. Dengan melakukan pelatihan terhadap pegawai PT TASPEN 

(Persero) Kantor Cabang Denpasar,  yang mana pelatihan 

ini dapat meminimalisir terjadinya kesalahan pada saat 

proses pembayaran klaim tabungan hari tua, dengan adanya 

pelatihan ini juga dapat meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan pegawai PT TASPEN (Persero) Kantor Cabang 

Denpasar dalam melaksanakan tanggungjawab terhadap 

pekerjaannya, sehingga diharapkan mampu untuk 

meningkatkan kecepatan serta ketepatan pada saat 

pembayaran klaim tabungan hari tua. 
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